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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berangkat dari uraian yang telah penulis paparkan dalam 

bab-bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Tawasul dalam Al-Qur’a>n dikenal dengan istilah wasilah 

secara kalimat memang berbeda, namun dari segi makna 

memiliki konotasi yang sama. Imam Qurthubi berpendapat 

bahwa makna wasilah atau tawasul adalah Al-Qurbah 

(pendekatan diri) dan Ath-Thalab (permintaan). Dapat 

dipahami bahwa makna tawasul adalah pendekatan diri yang 

diharuskan ketika mengajukan permintan memerlukan media. 

Maksud dari media tersebut adalah orang-orang yang 

ditetapkan kebaikannya oleh Allah Subhanahu wata’ala. 

2. Dalam menafsirkan ayat tawasul atau wasilah dalam Al-

Qur’a>n. Imam Qurthubi memiliki pandangan, bahwa wasilah 

merupakan suatu pendekatan diri antara makhluk dan 

penciptan-Nya melalui perantara. Wasilah juga bermakna 

derjat di surga maka inilah yang dinyatkan hadis shahih sabda 

Rasulullah Saw : 

لَةَ حَلَتْ لَهُ شَفَاعَةُ فَمَنْ   سَأَلَ لِْ الوَسِي ْ

“Barang siapa yang yang meminta wasilah 

kepadaku maka datanglah kepadanya syafaat”. 
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Hadis diatas juga dapat diambil pelajaran esensial 

yaitu bahwa Rasulullah sebagai makhluk Allah yang 

terkasih dan memiliki kedudukan yang sangat tinggi di 

sisi Allah sehingga diberi otoritas oleh Allah untuk 

menjadi perantara atau wasilah dan tempat meminta 

pertolongan kepada Allah. 

Allah Subhanahu wata’ala menerangkan sesuatu 

yang tampak, yang menyuruh umat manusia untuk taat 

kepada Rasulullah. Akan tetapi, ketaatan yang 

sesungguhnya hanya kepada Allah, maka barang siapa 

yang tidak menaati Allah dan Rasulullah berarti mereka 

telah keluar dari hukum dan sunah. 

Imam Qurthubi juga berpendapat jangan 

menyembah sesuatu atau mengambil pelindung selain 

Allah Subhanahu wata’ala seperti patung-patung, yang 

berkeyakinan bahwa patung tersebut dapat mendekatkan 

diri kepada Allah dan memberi syafaat. Karena itu tidak 

mendatangkan manfaat jika menyembahnya dan 

mendatangkan kemudhorotan bagi dirimu. 

B. Saran 

1. Penulis menyadari banyak sekali kekurangan didalam 

karya tulis ini. Akan tetapi, penulis telah berusaha supaya 

karya ini dapat dimanfaatkan oleh banyak orang untuk 

menambah wawasan ilmu pengetahuan para pembaca. 
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2. Penulis mengaharapkan kritik dan saran dari pembaca, 

baik mahasiswa, dosen, dan masyarakat pada umumnya 

demi kesempurnaan dan kelayakan karya tulis ini untuk 

dibaca oleh kalangan mahasiswa maupun umum. 

3. Penulis menyarankan agar penelitian terkait tawasul 

diangkat dan didiskusikan secara lebih mendalam. Hal ini 

sangat relevan dan signifikan untuk dikembangkan 

sebagai sebuah kajian kritis terhadap suatu pemahaman, 

kiranya menimbulkan kesadaran untuk senantiasa 

berpegang teguh kepada Al-Qur’a>n dengan pemahaman 

utuh dan mendalam. Diharapkan dengan itu,akan 

menghindarkan kita dari kesalahpahaman dalam 

menangkap permaknaan dan pemahaman terhadap isi 

kandungan Al-Qur’a>n. Tetapkan niat dalam hati bahwa 

tawasul yang dilakukan tersebut hanya sebagai perantara 

terkabulnya do’a, sehingga tidak menganggap bahwa yang 

ditawasuli sebagai orang yang bisa mengabulkan do’a 

yang akhirnya menyebabkan kesyirikan.  

 


